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ABSTRAK 

Penelitiantelah dilaksanakan di Desa Oeletsala Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 bulan yang dimulai bulan April sampai Juli 2020.Tujuan 

penelitian ini untuk.mengetahui pengaruh pemberian pakan.komplit berbahan dasar pakan pola peternak silase 

campuran rumput kume,(Sorghum plummosumvar’Timorense) - legume Clitoria ternatea. dengan imbangan yang 

berbedaterhadap pertambahan berat badan harian, konversi dan efisiensi pemanfaatan ransum terhadap sapi bali,jantan 

penggemukan.Penelitian dengan menggunakan 4 ternak sapi bali jantan berumur 1-1,5 tahun pada kisaran berat badan 

110-115 kg dengan rataan 112,88 kg dan koefisien variasi 4,22%. Metode yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan. Adapun 

perlakuan dalam penelitian ini adalah P0 ; Pakan pola peternak (Kontrol), P1 ; Pakan pola peternak 60%+silase rumput-

legum 30%+konsentrat 10%, P2 ; Pakan pola peternak 50%+silase rumput-legum 40%+konsentrat 10%, P3 ; Pakan 

pola peternak 40%+silase rumput-legum 50%+konsentrat 10%.  Data yang diperoleh  dianalisis menggunakan 

Analisis  of Variance (ANOVA). menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan 

berat badan harian, dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum dan efisiensi penggunaan ransum 

sapi Bali jantan penggemukan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pemberian pakan komplit berbahan dasar pakan 

pola peternak dan silase campuran rumput kume-legum Clitoria ternatea dengan imbangan yang berbeda memberikan 

dampak pada peningkatan pertambahan berat badan sapi bali jantan penggemukan harian dibandingkan perlakuan 

kontrol, sedangkan pada parameter konversi ransum dan efisiensi penggunaan ransum tidak menunjukkan adanya 

pengaruh diantara perlakuan. 

Kata kunci : pakan komplit, pakan pola peternak, silase, rumput-legume, kinerja produksi 

ABSTRACT 

This research was conducted in Oeletsala Village, Taebenu District, Kupang Regency, East Nusa Tenggara Province. 

The time used in this study was 4 months starting from April to July 2020. The purpose of this study was to.determine 

the effect of feeding.complete with feed based on farmer pattern and.kume grass mix silage,(Shorgum plumosum var. 

Timorense) - legume Clitoria ternatea. with a different balanceon daily weight gain, conversion and efficiency of the 

use of rations for fattening male Bali cattle. This study used 4 male Bali cattle aged 1-1.5 years in the body weight 

range of 110-115 kg with an average of 112.88 kg and a coefficient of variation of 4.22%. The method used is an 

experimental method using the Latin Square Design (RBSL) with 4 treatments and 4 periods as replications. The 

treatments in this study were P0 ; Farmer pattern feed (Control), P1 ; Farmers patternfeed 60%+grass-legume silage 

30%+concentrate 10%, P2 ; Farmer's pattern feed 50% + legume-grass silage 40% + 10% concentrate, P3 ; Farmers' 

pattern feed 40% + legume-grass silage 50% + 10% concentrate. The information obtained was examined using 

Analysis of Differences (ANOVA). Analysis showed that the treatment had a significant effect of p<0.05 on daily 

weight gain, and had no significant effect of p>0.05 on the ration conversion and ration efficiency of fattening male 

Bali cattle. The conclusion of this study is that the provision of complete feed based on breeder pattern feed and silage 

mixture of kume-legume grass Clitoria ternatea with different proportions has an impact on increasing body weight 

gain of bali cattle from day to day fattening males compared to control treatment, while the conversion parameters 

ration and efficiency of ration use did not show any effect between treatments. 

Keywords: Complete feed, breeder pattern feed, silage, legumes, production performance 
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PENDAHULUAN 

Pola penyediaan pakan dalam usaha peternakan 

rakyat merupakan masalah utama yang perlu untuk 

dibenahi khususnya pada daerah lahan kering seperti Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Kuantitas serta kualitas hijauan 

merupakan faktor yang penting dalam menentukan 

produktivitas ternak, Fluktuasi hijauan yang terjadi selain 

dipengaruhi oleh musim, dipengaruhi juga oleh 

rendahnya tingkat kesuburan tanah atau lahan sehingga 

sangat mempengaruhi pertumbuhan hijauan, serta 

berdampak pada kualitas nutrisi hijauan dikarenakan 

kurang tersedianya sumber nitrogen (N) dalam tanah( 

Grace Maranatha et al., 2021b).Sistem penggemukan 

ternak sapi Bali di NTT masih dilakukan secara 

tradisional yang dikenal dengan istilah paronisasi dengan 

mengandalkan hijauan pakan, baik legume maupun legum 

yang tersedia di sekitar peternak. Dengan sistem 

pemeliharaan tersebut masih ditemui beberapa kendala 

peningkatan produktivitas sapi potong pada tingkat 

peternak, yaitu pemberian pakan masih 

kurangberpotensiuntuk memenuhi kebutuhan bahan 

kering/BK sapi potong, hanya dengan berkisaran 2-2,5% 

dari berat badan, sedangkan kebutuhan BK 

untukmendukungproduksisapi yang optimalyaitu 3-3,5% 

dari berat badan (Sobang et al., 2020). 

Pemberian pakan yang belum mampu 

mencukupi kebutuhan ternak sapi potong terutama pada 

musim kemarau dengan kuantitas pakan yang semakin 

menurun dapat menyebabkan peternak memanfaatkan 

hijauan lokal lainnya dengan kualitas nutrisi yang 

tergolong rendah seperti daun kabesak putih, beringin, 

busi/waru, daun kusambi, daun kemiri dan daun jati putih, 

hanya untuk mencukupi kebutuhan ternak. Hal tersebut 

menyebabkan rendahnya kecepatan pertumbuhan sapi 

bali jantan penggemukan terutama untuk mencapai bobot 

potong, permasalahan lain yang dihadapi yaitu rendahnya 

adopsi teknologi oleh peternak dalam memanfaatkan 

ketersediaan pakan disaat meningkatnya kuantitas pakan 

terutama pada musim hujan( Grace Maranatha et al., 

2021b). 

Suatu tindakan yang perluh dilakasanakan yaitu 

memperkenalkan teknologi pakan komplit (Complete 

feed) yang merupakan ransum lengkap, diformulasi 

sedemikian rupa sehingga mengandung semua nutrisi 

sesuai dengan kebutuhan ternak ( Baba et al., 2012) 

ditambahkan Pemberian pakan komplit dapat menjamin 

meratanya disubtitusi asupan harian ransum, agar 

fluktuasi kondisi ekosistem di dalam rumen dapat 

diminimalisir (Zebeli et al., 2007) Pada prinsip pembuatan 

pakan komplit tersusun atas bahan yang terdiri dari tiga 

kelompok yaitu kelompok bahan pakan hijauan, 

kelompok bahan pakan konsentrat dan kelompok bahan 

pakan aditif (Purwadi, 2012). 

Penggunaan pakan komplit ini memiliki 

keunggulan karena berbasis bahan baku lokal, salah satu 

hijauaan lokal yang tersedia melimpah pada musim 

penghujan yaitu, rumput-kume (Sorghum plumosum var. 

Timorense) yang merupakan rumput potensial di padang 

savana Pulau Timor Barat, namun belum dimanfaatkan 

secara optimal melalui teknologi pengawetan pakan. Nilai 

nutrisi rumput kume yaitu, bahan keringnya  16,12%, 

protein kasar 8,55%, lemak kasar 1,43%, serat kasar 

25,34%, BETN  57,16%, TDN  54,08%. Pada prinsipnya 

teknologi dan pembuatan silase tidak meningkatkan 

kandungan nutrisi pakan, akan tetapi dapat 

mempertahankan nutrisinya sehingga perlu 

dikombinasikan dengan legume seperti Clitoria ternatea.  

Menurut (Jelantik dkk., 2019)hijauan atau 

legume Clitoria ternatea mempunyai kandungan protein 

dari 21-29%, serat  kasar 18.6MJ/ kilo gram, daya serap 

BO (bahan organic) 69.7%, daya edibilitas 66,6% dan 

energi metabolisme ruminansia 12,4 MJ/kg sehingga 

dapat dijadikan bahan pakan sumber nitrogen.Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan penyediaan pakan ternak 

secara kontinyu, meminimalisirkan kekurangan pakan 

dan nutrisi pada ternak serta mengedukasi peternak 

mengenai penyediaan pakan secara kontinyu melalui 

teknologi pengawetan pakan dengan pemanfaatannya 

dalam bentuk pakan komplit sehingga mengurangi 

ketergantungan peternak terhadap hijauaan lokal yang 

memiliki nilai nutrisi rendah pada saat siklus produksi 

berlangsung. Oleh karena itu untuk mengetahui 

sejauhmana efektifitas pakan komplit berbasis pakan 

lokal maka perlu dilakukan pengukuran parameter 

produksi yang meliputipertambahan berat badan harian, 

konversipakan, dan efisiensi penggunaan ransum. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pakan komplit berbahan dasar pakan 

pola peternak silase campuran rumput kume-

legumClitoria ternatea dengan imbangan yang 

berbedaterhadap pertambahan berat badan harian dan 

nilai teknis penggunaan ransum sapi Bali penggemukan. 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan diUsaha Peternakan CV. 

Patalori, Desa Oeletsala, Kecamatan Taebenu, Kabupaten 

Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur selama 140 hari. 

Tahapan yang dilakukan, yaitu tahapan persiapan ternak 
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danpakan, serta dibagi  dalam 4 periodepenelitian, di 

setiap periode terdiri dari 7 hari masapenyesuaian pakan, 

21 hariuntuk pengumpulan data,  7 hari masa 

istirahat,sebelum dilanjutkan ke periode berikut. 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

4 ternak sapi Bali jantan berumur  dari 1-1,5 tahun dengan 

kisaran berat badan 110-115kg (rataan 112,88kg) dan 

koefisien variasi 4,22%. Bahan-bahan pakan yang dipakai 

yaitu, pakan pola penyediaan peternak ( rumput kume, 

daun lamtoro), silase serta konsentrat dikomparasi dalam 

bentuk pakan komplit sesuai perlakuan. Komposisi bahan 

pakan penyusun konsentrat, kandungan nutrisi ransum 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel, 1 dan 2, sedangkan 

konsumsi dan kecernaan nutrisi dapat dilihat pada Tabel 

3. Peralatan, pengukuran dan tempat penyimpanan 

fermentasi pakan, seperti timbangan pakan morris scale, 

berkapasitas 100kg dengan kepekaan 100g dan timbangan 

merk camry scale, dengan kapasitas 5kg dan kepekaannya 

1g untuk menimbang pakan konsentrat sebagai campuran 

pakan komplit dan sisa pakan, silountuk tempat 

fermentasi. 

Metode Penelitian 

Rancangan Bujur Sangkar Latin(RBSL) adalah 

Metodeyang dipakai dalam penelitian ini yaitu  4 

perlakuannya  4.periode sebagai,pengulangan. Adapun 

perlakuannyayakni : 

P0 :Pakan, pola Peternak, (control) 

P1 : Pakan pola peternak, 60%+silase 

rumput-legum 30%+konsentrat 10% 

P2 : Pakan pola peternak,50%+silase 

rumput-legum 40%+konsentrat 10% 

P3 : Pakan pola peternak, 40%+silase 

rumput-legum 50%+konsentrat 10% 

Pemberian pakan perlakuan didasarkan pada 

kebutuhan bahan kering  yakni 3,5% dari berat badan 

ternak percobaan.  

 

 

Tabel, 1.Komposisi Bahan Pakan Komplit 

Bahan Pakan Presentase (%) 

Dedak padi 40 

T.Jagung giling 10 

T. Daun Gamal 22.5 

T. Tongkol jagung 20 

Urea nitrogen 3 

Garam dapur 4 

Starbio 0.5 

Total 100. 

 

 

 

 

Tabel 2. Komposi dan KandungannNutrisii RansummPenelitiann (%) 

Pakan %BK BO, 

(%,BK;) 

PK. 

(%BK) 

LK, 

(%BK.) 

SK’ 

(%BO) 

CHO; 

(%BK]) 

BETN. 

(%BK0) 

Energii 

MJ’/kg/ Kkall/kg- 

        Bk  Bk 
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D.  

lamtoro 

22.50 86.72 21.37 1.81 19.28 63.54 44.26 16.79 3,997.47 

R.  Kume 19.41 86.99 9.16 1.18 28.11 76.65 48.54 15.88 3,781.70 

C. 

Tarnatea 

16.93 88.25 26.11 2.02 16.77 60.12 43.35 17.42 4,147.19 

Silase 41.62 88.17 21.16 2.59 19.09 64.42 45.33 17.16 4,084.96 

Konsentrat 82.19 80.48 16.82 3.11 15.22 60.55 45.33 15.61 3,717.34 

Ket: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi ternak. IPB.2020 

Tabel3. Totaldan Konsumsi \Kecernaan Nutrisi Ternak Percobaan. 

Parameter Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

KBK (g/e/h) 3,904.34 5,038.16 4,654.09 4,095.44 

KBO (g/e/h) 3,385.85 4,368.24 4,035.18 3,548.61 

KPK (g/e/h) 834.36 1,052.11 969.70 850.38 

K. Energi (kkal/e/h) 15,685.65 20,250.55 18,707.75 16,453.70 

KcBK (%) 66.21 74.37 74.99 70.54 

KcBO (%) 69.81 74.63 75.47 70.70 

KcPK (%) 76.11 80.47 81.47 74.76 

KcE (%) 67.00 75.17 75.94 71.25 

 

Parameter yang Diteliti: 

 parameter yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu: pertambahan berat badan harian, konversi ransum, 

dan efisiensi penggunaan ransum yang dihitung 

sesuaipetunjuk, Fattah (2016) sebagai berikut : 

 

A. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH 

kg/e/h) 

    PBBH  

=W2_W1 

     t

  

Ket   :  W1=-Berattbadannawall(Kg.) 

            W2=Bobottbadan akhir. (kg) 

             t    = Lamawaktupenggemukkan 

(harii) 

B.  Efisiensi Penggunaan Ransum (EPR)  

EPR

=
Pertambahan bobot badan harian (Kg/hari )

Jumlah bahan kering yang di konsumsi (Kg/hari )

× 100% 

C.  Konversi ransum 

Konversi Ransum

=
Total  bahan kering, (BK)�����dikonsumsi (Kg/harii )

Pertambahan b���t badan harian  (Kg/hari)
 

 

Analisis Data 
Data yang dikumpulkandisusun dan ditentukan 

kemudian diselidiki menggunakan pemeriksaan 

perubahan (ANOVA). Untuk mengetahui perlakuan 

sesuai dengan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 

agar mendapatkan percobaan yang berpengaruh nyata dan 

tidak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Produksi ternak sapi dapat disebabkan dari 

beberapa faktor-faktor  yaitu, salah satunya total 

kebutuhan nutrisi bergantung pada fase pertumbuhan 

diantaranya berat badan, bangsa ternak, jenis kelamin, 

kualitas dan kuantitas pakan. Pemberian pakan yang 

sesuai kebutuhan nutrisi dapat memberikan dampak 

terhadap peningkatan kinerja produksi ternaksapi bali 

jantan penggemukkan meliputi dari pertambahan berat 

badan harian, konversi ransum, dan efisiensi penggunaan 

ransum, untuk mengetahuinya maka perlu melakukan 

evaluasi. Berikut ini rataan pengaruh pemberian pakan 

komplit berbahan dasar pakan pola peternak dan silase 

rumput-legum pada rasio yang berbeda terhadap kinerja 

produksi sapi bali jantan penggemukan tersaji pada Tabel, 

4. 

 

Tabel, 4. Rataan Kinerja Produksi Sapi Bali Penggemukan 

Parameter Perlakuan P Value 

 P0±SD P1±SD P2±SD P3±SD  

PBBH (kg/e/h) 0.38±0.02a 0.49±0.05b 0.51±0.01b 0.50±0.04b 0,02* 

Konversi Ransum 10.24±0.42 10.18±1.14 9.11±1.24 8.22±0.65 0,12tn 

EPR  (%) 9.77±0.40 9.92±1.11 11.15±1.68 12.23±0.99 0,09tn 

Ket: tn berpengaruhtidak nyata(P>0,05),* berpengaruh nyata(P<0,05) 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot 

Badan Sapi Bali Jantan (kg/e/h) 

Pada Tabel, 4 dapat dilihat bahwa rataan 

pertambahan bobot badan harian(kg/e/h) sapi bali 

penggemukan dengan mendapatkan 

perlakuanP0,0.38±0.02, P1, 0.49±0.05, P2,0.51±0.01 dan 

P3, 0.50±0.04 dengan rataan umum sebesar 0,47kg/e/h, 

maka dengan hasil ini sedikit lebih rendah, jika 

dibandingkan dengan yang diperoleh (Noni, 2018) 

yangmemperoleh rataan umum PBBH, yaitu sebesar 

0,49kg/e/h dari sapi Bali jantan penggemukkan 

polapeternak yangdiberi silase pakannkompliteyang 

mengandungbatang pisang.  

Dari hasilanalisis ragam,menunjukkan bahwa 

perllakuan yang berpengaruh nyata(P<0,05) terdapat 

penambahan bobot badan harian sapi bali penggemukkan. 

Dengan menunjukkan pemberian pakan komplit berbahan 

dasar pakan pola peternak dan silase rumput kume-

legumeClitoria ternatea,mampu meningkatkan 

pertambahan berat badan ternak dibandingkan pemberian 

pakan kontrol yakni, pakan hijauan pola penyediaan 

peternak. Keselisihan tersebutdapat diakibatkan dari 

kemampuan ternak sapiuntuk mengonsumsi nutrient 

pakan dengan jumlah yang berbeda terutama bahan kering 

ransum protein kasardan energi (Tabel, 3) sehingga 

menyebabkan perbedaan suplai nutrisi dalam memenuhi 

kebutuhan ternak untuk hidup pokok dan berproduksi. 

Menurut (Purwadi, 2012) bahwa salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan ternak, 

adalah kualitas pakan terutama pada keseimbangan nutrisi 

dalam ransum yang diperlukan ternak pada setiap fase 

pertumbuhan. Ditambahkan Handayanta et al., (2017) 

bahwa pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh jenis, umur 

dan fase pertumbuhan ternak, sehingga kebutuhan pakan 

berdasarkan faktor-faktor ini menjadi sangat penting 

untuk ternak memperoleh pertumbuhan yang maksimal. 

Berdasarkan hasiil uji lanjut,Duncan, 

menunjukkan bahwa,perlakuan: P0 berbeda,nyata 

(p<0,05.) adapun perlakuannyayakni, P1,.P2 dan,P3, hal ini 

disebabkan karena adanya penambahan silase dan 

konsentrat dalam bentuk pakan komplit sehingga dapat 

memberikan perbedaan suplai nutrisi bagi ternak terutama 

protein dan karbohidrat sebagai sumber energi bagi 

mikroba didalam rumen untuk membangun aksinya dalam 

mengolah pakan dan kemudian dimetabolisme menjadi 

otot daging. Sedangkan perlakuan P1, P2 dan P3 tidak 

menunjukkan adanya perbedaan diantara perlakuan, hal 

ini menunjukkan bahwa perbedaan rasio pakan pola 

peternak dan silase rumput kume-legum Clitoria ternatea 

tidak memberikan perbedaan penambahan bobot badan 

harian pada sapi bali jantan karena disebabkan pemberian 

pakankomplit didasarkan pada kebutuhan bahan kering 

ternak percobaan, yakni 3,5% dari berat badan ternak 

sehingga jumlah mengkonsumsi bahan kering yang 

dihasilkan pada (Tabel, 3) yang berdampak pada 

pertambahan berat badan harian yang dihasilkanpun tidak  

berbedah jauh. 

Menurut (Imranet al., (2012) kinerja 

pertumbuhan Sapi dapat dipengaruhi dari jumlah dan 

kualitas pakan yang dikonsumsi. Meningkatnyakonsumsi 
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ransum,samahalnya dengan pertumbuhan ternak 

sapi,konsumsiransum yangmakin banyakdikonsumsi dan 

semakin baik pertambahan berat badan ternak yang 

dihasilkan.Ditambahkan(Tillman et al., (1998) bahwa 

dengan konversi pakan sering digunakan untuk melihat 

sejaumana ransum yang diberikan efisien bagi 

ternak,perbedaan mempengaruhifisik 

konversiiransumdari Pbbh,  konssumsi Bk, dan 

bahannpakan.. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap  Konversi Ransum 

Pada.Tabel4 dapat dilihat nilai rataan 

konversiiransumsapi bali penggemukan yakni 

mendapatkan perlakuan P0, 10.24±0.42, P1, 10.18±1.14, 

P2, 9.11±1.24 dan P3, 8.22±0.65 dengan rataan umum 

sebesar 10,44±2.83, efek yang ditemukandalampenelitian 

ini lebih meningkat jika dibandingkan dengan hasil yang 

didapatkan oleh (Fattah et al., 2019) hasil yangdiperoleh 

dalam penelitia ini rataan umum nilai konversi ransum 

yaitu sebesar 5,95±0,96 dariSapi bali penggemukkan 

dengan polaapeterrnak yang diberikanppakan 

komplitesilasse mengandung batanggpisang.  

Hasillanalisis ragam membuktikan jika 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

nilai konversi ransum sapi bali jantan penggemukan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian pakan pola peternak 

dan penambahan pakan komplit dengan rasio pakan pola 

peternak dan silase rumput kume-legum Clitoria ternatea 

tidak memberikan perbedaan nilai konversi ransum, 

walaupun memberikan perbedaan pertambahan berat 

badan harian.Dapatdiakibatkan karenabanyak 

pakannyanggdikonsumsi akan tetapi, belumsesuai dari 

lajuh pertambahan berat badan,ternak yang dihasilkan. 

Menurutt(Riyanto et al., 2017)adanyakonversi 

pakan dapat menunjukkan manfaat dan nilai-nilai  pakann 

yang,dikonsumsikan agar terbentuk produkutama 

spesifiik padaaternak, terlebihdalam pembentukkan 

daging. Ditambahkan oleh (Muyasaroh dkk., 2015),dari 

konversipakan ini juga dapat mempengaruhi dari 

berbagaijenisspakannlainnya dikonsumsi ternak, dan 

dapatmenyebabkan kemampuaan ternakkdalam 

mengonsumsi pakan, serta zat-zat pakan yang 

berkecukupan untuk memenuhi kebutuhan untuk 

perkembangan atau hidup dan bergunabagi organ tubuh 

sekitarnya. 

Pengaruh yang tidak nyata, ini disebabkan juga 

oleh kecernaan bahan kering yang tidak jauh bebeda 

sehingga menghasilkan nilai konversi pakan yang tidak 

berbeda pula. Menurut Martawidjayaet al., (1999) bahwa 

konversi pakan khususnya pada ternak ruminansia 

dipengaruhi oleh kualitas pakan, pertambahan bobot 

badan dan nilai kecernaan, dengan memberikan kualitas 

pakan yang baik maka ternak akan tumbuh lebih cepat dan 

lebih baik konversi pakannya. Ditambahkan Riyanto et 

al., (2017),  pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh jenis, 

umur dan fase pertumbuhannya, sehingga kebutuhan 

pakan berdasarkan faktor-faktor ini menjadi sangat 

penting untuk memperoleh pertumbuhan yang maksimal. 

Kemudian, Yakin et al., (2013)bahwa konversi pakan 

sering digunakan untuk melihat sejaumana ransum yang 

diberikan efisien bagi ternak, perbedaan dari nilai 

konversi ransum, yang dipengaruhi oleh pertambahan 

berat badan harian ternak/PBBH dan konsumsi bahan  

kerin BK pakan. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Efisiensi Penggunaan 

Ransum (epr) 

Terdapat padaTabell4 dapat dilihat bahwa rataan 

nilai dari efisiensi penggunaan ransumsapi bali 

penggemukan yang mendapatkan perlakuan P0, 

9.77±0.40, P1, 9.92±1.11, P2,  11.15±1.68 dan 

P3,12.23±0.99 dengan rataan umum sebesar 10,76±1,04, 

hasilyangg didapat pada penelitiian ini, 

masimalbaikijikalau dibanding dari nilai yang diperoleh 

(Fattah dkk., 2019)dengan mendapatkan rataan umum 

nilai efisiensi penggunaan ransumyakni sebesar 

12,35±1,86 pada Sapibalipenggemukkanyang diberikan 

pakan komplitdengan silase, pola peternak, mengandung 

batang pisang.  

Hasil analisanalisis statistikiis ragam, 

menunjukkann, perlakuhan ini tidakkberpengaruh nyata, 

(P>0,05) pada nilai efisienci penggunaannransumsapi 

Bali jantan penggemukkan. Penyebab ini membuktikan 

apabila  pemberian pakan, pola peternak dengan rasio 

pakan silase rumput kume - legume Clitoria ternatea tidak 

memberikan perbedaan nilai efisiensi. Pemanfaatan 

ransum iniwalaupun memberikan perbedaan dalam 

pertambahan berat badan harian. Hal ini dikarenakan daya 

makan bahan makanan yang terkandung dalam konsentrat 

juga menunjukkan dampak immaterial, terutama daya 

serap BK, BO, PK dan energi, sehingga mempengaruhi 

efektivitas penggunaan pakan. Menurut Nurhayu et al., 

(2011),pakan yang diberikan dikatakan efisien apabila 

pakan tersebut dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh ternak 

dan tercerna dengan baik pula.Ditambahkanoleh 

Purnomoadi et al., (2014)factor yang mempengaruhi 

efisiensi ransum yaitu daya cerna. 

Pengaruh yang tidak nyata ini, diduga dan 

disebabkan oleh nilai yang diperoleh pada pertambahan 

bobot badan dihasilkan dari tiap unit bahan kering ransum 

yang dikonsumsi karena naik turunnya angkadari efisiensi 

ransum dapat dipengaruhi oleh PBBH dan pakan yang di 

konsumsi oleh ternak. Semakin tinggi nilai efisiensi 

ransum maka jumlah ransum yang diperlukan untuk 

menghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit 

(Setyowati, 2005) lebih lanjut dinyatakan, apabila 

perbaikan efisiensi pemakaian ransum akan 

menambahpeluang peternak untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih banyak. Namun efisiensi 

penggunaan pakan didalam penelitian ini berada pada 

nilai dengan kisaran yang masih normal, sesuai dari 

hasil(Siregar, 2002) yaitu untukefisienci penggunaan 
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pakan, sapi potong dengan berkisar nilai 7,52% sampai 

dengan 11,29%, dan ditambahkan Pond et al., (2005)  

bahwa makin bagus mutu pakan, maka akan semakin baik 

pula efisiensi penyusunanenergi  untuk berproduksi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka 

disimpulkan bahwa pemberian pakan komplit berbahan 

dasar pakan pola peternak dan silase campuran rumput 

kume-legum Clitoria ternatea dengan imbangan yang 

berbeda, memberikan pengaruh dan 

bertabahan(PBBH)berat badan harian sapi bali jantan 

penggemukkan dibandingkan perlakuan P0 

:(Kontrol),akan pola peternak sedangkan pada parameter 

konversi ransum dan efisiensi penggunaan ransum tidak 

menunjukkan adanya pengaruh diantara perlakuan. 
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